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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel jenis kelamin, umur dan 
pengalaman kerja terhadap produktivitas pengrajin pada Industri Gerabah di Desa 
Banyumulek Kab. Lombok Barat. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer, data primer didapatkan melalui responden yang berupa daftar pertanyaan 
(kuesioner) kepada pekerja Industri gerabah. Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan softwere SPSS 
versi 13. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel pengalaman kerja 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pengrajin gerabah di desa Banyumulek, 
sedangkan variabel jenis kelamin dan umur secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas pengrajin gerabah di Desa Banyumulek. Secara simultan menunjukkan 
hasil bahwa secara bersama-sama variabel independen yang terdiri dari Jenis Kelamin, Umur 
Pekerja dan Pengalaman Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen, yaitu Produktivitas Tenaga Kerja. 

Kata Kunci: Produktivitas, Jenis Kelamin, Umur, Pengalaman Kerja 

 
1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki keberagaman budaya di 

setiap daerah. Namun, di balik kekayaan budayanya, Indonesia masih menghadapi tantangan 

ekonomi, termasuk tingkat kemiskinan yang belum sepenuhnya teratasi dan pendapatan per 

kapita yang relatif rendah. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

pengembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) menjadi salah satu strategi utama dalam 

pembangunan ekonomi daerah maupun nasional. Peningkatan jumlah UKM di Indonesia, 

termasuk di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), menjadi perhatian pemerintah dan berbagai 

lembaga, seperti Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah. Program pertumbuhan dan 

pengembangan UKM yang dilakukan secara berkelanjutan telah mendorong peningkatan 

jumlah UKM di NTB dari tahun ke tahun. 

Keberadaan UKM berperan penting dalam menciptakan kemandirian ekonomi. Hal ini 

terbukti saat krisis ekonomi tahun 1998, di mana banyak usaha besar mengalami 

kebangkrutan, tetapi UKM tetap bertahan. Oleh karena itu, berbagai pihak di NTB terus 

berupaya memberikan pelatihan dan pengawasan terhadap UKM agar mampu bersaing di 
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pasar nasional dan internasional. Salah satu sektor UKM yang memiliki potensi besar di NTB 

adalah industri gerabah. Menurut Khoiriyah & Sabardilah (2020), kerajinan gerabah 

merupakan produk berbahan tanah liat yang dibuat secara tradisional oleh masyarakat desa. 

Provinsi NTB menjadi salah satu penghasil gerabah utama di Indonesia, dengan daerah 

penghasil terbesar berada di Desa Banyumulek, Kecamatan Kediri, Lombok Barat. Industri 

gerabah di Banyumulek telah lama berkembang dan tidak hanya memenuhi kebutuhan 

domestik, tetapi juga diekspor ke berbagai daerah. Meskipun memiliki potensi yang besar, 

produktivitas pengrajin gerabah masih menghadapi berbagai tantangan yang perlu diteliti 

lebih lanjut. 

Salah satu faktor yang memengaruhi produktivitas pengrajin gerabah adalah jenis kelamin. 

Secara umum, tenaga kerja tidak dapat dibedakan berdasarkan jenis kelamin, tetapi dalam 

pekerjaan yang mengandalkan kekuatan fisik, laki-laki cenderung lebih produktif. Namun, 

dalam beberapa kondisi, perempuan dapat lebih unggul dalam aspek ketelitian, kesabaran, 

dan ketekunan. Selain itu, umur juga menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan dalam 

produktivitas kerja. Pengrajin yang lebih muda cenderung lebih terbuka terhadap inovasi, 

sementara pengrajin yang lebih tua memiliki pengalaman dan pengetahuan tradisional yang 

lebih mendalam. Faktor lain yang turut berpengaruh adalah pengalaman kerja, di mana 

pengrajin yang lebih berpengalaman cenderung lebih terampil dan efisien dalam proses 

produksi. 

Perubahan teknologi dan dinamika pasar juga menjadi tantangan bagi industri gerabah di 

Banyumulek. Meskipun teknologi modern dapat meningkatkan produktivitas, tidak semua 

pengrajin mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan ini (Nurfiat, 2018). 

Penelitian sebelumnya telah menyoroti berbagai faktor yang memengaruhi produktivitas 

tenaga kerja di berbagai sektor. Misalnya, penelitian oleh Sumantika et al. (2021) 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas 

tenaga kerja di industri kain tenun di Kota Bima. Sementara itu, penelitian oleh Febianti et al. 

(2023) menemukan bahwa tingkat pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh positif 

terhadap produktivitas, sedangkan usia menunjukkan pengaruh negatif. Namun, studi-studi 

tersebut belum mengkaji secara komprehensif pengaruh jenis kelamin, umur, dan 

pengalaman kerja terhadap produktivitas pengrajin gerabah secara bersamaan. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jenis 

kelamin, umur, dan pengalaman kerja terhadap produktivitas pengrajin gerabah di Desa 

Banyumulek, Kecamatan Kediri, Lombok Barat. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan industri gerabah serta membantu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat melalui penguatan sektor UKM. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakann kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk mengetahui 
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pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih, Sugiyono (2013) dengan 

jumlah populasi sebanyak 185 dan dari jumlah tersebut dihitung jumlah sampel menggunakan 

rumus slovin yang menghasilkan 65 sampel atau responden. Sumber data dalam penelitian 

ini menggunakan data primer, yang dimana data primer merupakan data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 

bersangkutan yang memerlukannya. Data primer tersebut didapatkan melalui responden 

yang berupa daftar pertanyaan (kuesioner) kepada pekerja Industri gerabah, Pahlephi (2022). 

Prosedur pengambilan dan pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi tempat 

penelitian, dokumentasi dan penyebaran kuesioner. Alat analisis data menggunakan regresi 

linier berganda yang merupakan sebuah regresi yang menggunakan lebih dari dua variabel. 

Analisis regresi merupakan suatu teknik untuk membangun persamaan garis lurus dan 

menggunakan persamaan tersebut untuk membuat perkiraan. 

Y= β0 + β1 X1 + β2 X2+ β3 X3 + e 

Keterangan :  

Y : Variabel Produktivitas Tenaga Kerja 

β0 : Bilangan Konstanta 

β₁, β₂,...β3 : Koefisien masing-masing variabel X 

X1 : Variabel jenis kelamin (Dummy, 1=Laki-laki;0=Perempuan)  

X2 : Variabel umur 

X3 : Variabel pengalaman kerja  

e : error term 

Pada penelitian ini juga menggunakan uji asumsi klasik sebagai pendukung yang terdiri dari 

uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji t (parsial) digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial (Ghozali, 2016) dan uji f (simultan) 

sering disebut dengan uji ketepatan atau kelayakan model (goodness of fit), menurut (Ghozali, 

2016) uji kelayakan model yaitu untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan secara 

keseluruhan terhadap model regresi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
 
 
 
 
 

          Sumber: Output SPSS 
 

Y = -0,148 + -1,255X1 + -0,048X2 + 0,247X3 + e 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas, pada uji ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Hasilnya 

bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) dari variabel penelitian yakni jenis klelamin (X1), 

umur (X2) dan pengalaman kerja (X3) adalah 0,42. Karena nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari 0,05 yaitu 0,42. Dengan demikian, residual data berdistribusi normal 

dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji multikolinearitas 

Hasil uji Multikolonieritas diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance variable 

independent. Jenis kelamin (X1): nilai Tolerance 0,983 > 0,10 atau nilai VIF 1,017 < 

10,00, Umur (X2): nilai Tolerance 0,752 > 0,10 atau nilai VIF 1,329 < 10,00, dan 

Pengalaman kerja (X3): nilai Tolerance 0,751 > 0,10 atau nilai VIF 1,332 < 10,00. dapat 

diketahui bahwa berdasarkan hasil uji multikolonieritas tidak terjadi korelasi antar 

variable independen atau dengan kata lain tidak terjadi masalah multikoloneritas 

dalam penelitian ini dengan kata lain tidak terjadi multikoloniaritas. 

3. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas, pada pengujian ini menggunakan uji spearman rho dengan 

ketentuan Jika nilai signifikan > 0.05 maka data tidak terjadi heteroskedastisitas Jika 

nilai signifikan < 0.05 maka data terjadi heteroskedastisitas. hasil uji menunjukkan 

variabel jenis kelamin (X1) sebesar 0,258 > 0,05, nilai signifikansi variabel umur (X2) 

sebesar 0,908 > 0,05 dan nilai signifikansi pengalaman kerja (X3) 0,150 > 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

 

 

 

Coefficientsa
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1
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Coefficients
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Coefficients
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Dependent Variable: Produktivitasa. 
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Pengujian Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Tabel 2 Hasil Uji Parsial 

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 
 

a. Hasil uji t parsial untuk variabel Jenis Kelamin menunjukkan nilai signifikansi 

(0,191) > 0,10, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa jenis kelamin tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja dalam model yang dianalisis. Hal ini menunjukkan 

bahwa perbedaan jenis kelamin pekerja tidak memberikan dampak signifikan 

terhadap tingkat produktivitas tenaga kerja. 

b. Hasil uji t parsial untuk variabel Umur Pekerja menunjukkan nilai signifikansi 

(0,492) > 0,10, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa umur pekerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap produktivitas tenaga kerja. Hal ini mungkin terjadi karena umur pekerja 

saja tidak cukup untuk mempengaruhi tingkat produktivitas tanpa 

memperhitungkan faktor-faktor lainnya, seperti keterampilan dan pengalaman 

kerja. 

c. Hasil uji t parsial untuk variabel Pengalaman Kerja menunjukkan nilai signifikansi 

(0,000) < 0,10, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pengalaman kerja seseorang, semakin besar dampaknya terhadap produktivitas 

tenaga kerja. Pengalaman kerja yang lebih lama dapat meningkatkan keterampilan 

dan efisiensi pekerja dalam menjalankan tugasnya, sehingga berdampak positif 

terhadap produktivitas. 

 

 

 

 

 

Coefficientsa
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2. Uji F (Simultan) 

Tabel 3 Hasil Uji Simultan  

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 
 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel ANOVA, Pada tingkat signifikansi 5% (0,05), 

nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 

diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan atau bersama-sama variabel 

independen yang terdiri dari Jenis Kelamin, Umur Pekerja dan Pengalaman Kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Produktivitas 

Tenaga Kerja. 

3. Koefisien determinan  

Tabel 4 Hasil Koefisien Determinasi 

Mod
el R R Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 ,534(a) ,285 ,250 2,62173 

a  Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Jenis Kelamin, Umur 
Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 
 

Hasil analisis data pada variabel produktivitas tenaga kerja/pengrajin gerabah bahwa 

Adjusted R Square sebesar 0,250 atau 25%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

variabel independen yaitu jenis kelamin, umur dan pengalaman kerja dalam 

menjelaskan variabel dependen yaitu produktivitas pengrajin pada industri gerabah 

sebesar 25%. Selanjutnya sisa dari nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 75% yang 

merupakan pengaruh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

Pembahasan  

1. Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa variabel Jenis Kelamin memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,238 lebih besar dari taraf signifikansi 10% 

(0,238 > 0,10) dan nilai B sama dengan -1,255. Dengan demikian, variabel Jenis 

Kelamin tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja. 

Koefisien regresi standardized sebesar -0,144 menunjukkan bahwa jenis kelamin 

ANOVAb

167,332 3 55,777 8,115 ,000a

419,283 61 6,873

586,615 64

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Jenis Kelamin, Umura. 

Dependent Variable: Produktivitasb. 
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memiliki kecenderungan untuk berdampak negatif terhadap produktivitas tenaga 

kerja, tetapi pengaruhnya tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan secara statistic 

2. Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa variabel Umur memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,492, yang lebih besar dari taraf signifikansi 

10% (0,492 > 0,10) dan nilai B sama dengan -0,048. Dengan demikian, variabel Umur 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja. Koefisien 

regresi standardized sebesar -0,086 menunjukkan bahwa umur memiliki 

kecenderungan untuk berdampak negatif terhadap produktivitas tenaga kerja, tetapi 

pengaruhnya tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan secara statistik. 

3. Penelitian ini secara parsial membuktikan bahwa variabel Pengalaman Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,10 dan nilai B 

sama dengan 0,247, maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja pada taraf signifikansi 

10%. Koefisien regresi standardized sebesar 0,538 menunjukkan bahwa peningkatan 

pengalaman kerja berkorelasi positif dengan produktivitas tenaga kerja. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan bahwa: (1) 
pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja; (2) 
Jenis kelamin berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja; 
dan (3) Umur berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. 
Sementara saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah (1) Pemerintah perlu 
memberikan pelatihan dan pendampingan bagi tenaga kerja di industri gerabah untuk 
meningkatkan keterampilan mereka agar lebih produktif dan efisien. Diperlukan insentif dan 
subsidi modal bagi para pengrajin untuk mendorong peningkatan produksi. Serta memperluas 
peluang penyerapan tenaga kerja, terutama bagi pemuda khusunya di  Desa Banyumulek agar 
kerajinan gerabah tersebut dapat terus berlanjut; (2) Tenaga kerja di industri gerabah 
diharapkan terus meningkatkan keterampilan mereka melalui pelatihan yang disediakan oleh 
pemerintah atau organisasi terkait. Pekerja perlu menjaga kesehatan dan daya tahan fisik, 
mengingat pengalaman kerja yang panjang tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan 
produktivitas. Pekerja diharapkan mampu beradaptasi dengan inovasi teknologi dalam proses 
produksi gerabah agar lebih efisien dan menghasilkan produk berkualitas tinggi; dan (3) 
Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menggali faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja, seperti kondisi kerja, motivasi, atau penggunaan 
teknologi. Penelitian dengan cakupan wilayah yang lebih luas dapat dilakukan untuk 
membandingkan industri gerabah di Banyumulek dengan daerah lain guna mendapatkan 
strategi peningkatan produktivitas yang lebih efektif. 
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